BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini addgdendekatan
kualitatif karena dengan menggunakan pendekatarnakain mempermudah
peneliti dalam mengungkap hal-hal yang menjadi @njudalam penelitian.
Penelitian tentang pelaksanaan perlindungan hak dinbawah umur terutama
bagi Pekerja Rumah Tangga Anak (PRTA) yang dilakukdéeh Lembaga
Perlindungan Anak Jawa Barat (LPA Jabar) ini leldhekankan untuk
mengetahui gambaran dari permasalahan yang tegadara mendalam
(berupa kata-kata dan bahasa), tidak dituangkaandddentuk bilangan dan
angka statistik, melainkan tetap dalam bentuk katdi

Seperti yang dikemukakan Moleong (2007:6) bahwaen#itian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untukmahami penelitian yang
menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tesrtumaupun lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.”

2. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakanelpieruntuk
mengumpulkan data dan untuk mencapai tujuan sua&ielifan dengan

menggunakan tekhnik tertentu. Dalam hal ini, péne&rusaha mengumpulkan
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data penelitian tentang pelaksanaan perlindunga&nanak di bawah umur
terutama bagi Pekerja Rumah Tangga Anak (PRTA) ydilgkukan oleh
Lembaga Perlindungan Anak Jawa Barat (LPA Jabadap&n metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dtadus.

Mulyana (2002:201) mengemukakan bahwa: “Studi kasesupakan
uraian dan penjelasan komprehensif mengenai barkesgpek dari seorang
individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komas)it suatu program, atau
suatu situasi sosial.”

Sejalan dengan pendapat di atas, Wirartha (200p:1ddnyatakan
bahwa: “Penelitian ini mempelajari secara intetaifir belakang keadaan dan
interaksi lingkungan suatu unit sosial, individueldmpok, lembaga atau
masyarakat.”

Sesuai dengan hal tersebut diharapkan penelitiag gdakukan dapat
mengungkapkan fakta-fakta tentang pelaksanaanngerigan hak anak di
bawah umur terutama bagi Pekerja Rumah Tangga &PRKA) yang dilakukan

oleh Lembaga Perlindungan Anak Jawa Barat (LPArJaba

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perelini yaitu
sebagai berikut:
1. Observas

Observasi merupakan studi yang disengaja dan sigignentang

fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan peatga dan pencatatan,
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seperti yang dikemukakan oleh Walgito (2003:27 Jyvisa:

"Observasi merupakan suatu metode penelitian yajagadkan secara

sistematis dan dengan sengaja (jadi tidak asal s¢atbarangan dan

secara kebetulan) diadakan dengan menggunakamd&ia (terutama
mata) sebagai alat untuk menangkap secara landsjadian-kejadian
pada waktu kejadian itu terjadi.”

Observasi merupakan suatu aktivitas penelitian rdalaangka
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalaglifeem melalui proses
pengamatan langsung terhadap objek penelitian plnigan. Seperti yang
diungkapkan Nasution (2003:106) bahwa: “Observagdiakdkan untuk
memperoleh informasi tentang kelakuan manusia Seperjadi dalam
kenyataan.” Dalam hal ini observasi dilakukan dailakdanakan untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai pelaksanaandugrgan hak anak di
bawah umur terutama bagi Pekerja Rumah Tangga &PRKA) yang dilakukan
oleh Lembaga Perlindungan Anak Jawa Barat (LPArJaba

Mengenai penelitian tentang pelaksanaan perlindunggk anak di
bawah umur terutama bagi Pekerja Rumah Tangga &PRKA) yang dilakukan
oleh Lembaga Perlindungan Anak Jawa Barat (LPA rJaib@, peneliti
melakukan observasi yang dilaksanakan kepada Mafaggram LPA Jabar,

Staf Lapangan LPA Jabar, Stebtline LPA Jabar dan Pekerja Rumah Tangga

Anak (PRTA).

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data denganrmsangadakan

dialog dan tanya jawab antara peneliti dan respongdauk mendapatkan
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informasi, seperti yang dikemukakan Basrowi dan &uv (2008:127)
bahwa:

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertelefu dua

pihak, yaitu pewawancardinterviewer) sebagai pengaju/pemberi

pertanyaan dan yang diwawancar@nterviewee) sebagai pemberi
jawaban atas pertanyaan itu”.

Pada dasarnya wawancara dalam penelitian merupskatu kegiatan
untuk memperoleh informasi langsung dari respondiam dilakukan secara
lisan, dalam hal ini dilakukan kepada Manager RaogrLPA Jabar, Staf
Lapangan LPA Jabar, Stebtline LPA Jabar dan Pembantu Rumah Tangga Anak
(PRTA) yang menjadi responden dengan mengungkagkamban dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti.

Wawancara dilakukan dengan cara tatap muka antaveayancara
(peneliti) dengan responden dan kegiatannya dilakugecara lisan, seperti
yang dikemukakan oleh Narbuko dan Achmadi (2009t&8)wa: “Wawancara
adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yargrmsung secara lisan dalam
mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengasskaara langsung
informasi-informasi atau keterangan-keterangan."wWafecara dalam penelitian
ini menggunakan pedoman yang terstruktur secarpeti@ci mengenai
permasalahan yang akan diteliti.

Tujuan teknik wawancara ini adalah untuk mengetgheiaksanaan
perlindungan hak anak di bawah umur terutama baggeffa Rumah Tangga

Anak (PRTA) yang dilakukan oleh Lembaga Perlindimgenak Jawa Barat

(LPA Jabar).
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumbempdatlitian kualitatif.
Sumber data tersebut dapat dimanfaatkan untuk rjiemgenafsirkan, bahkan
meramalkan, sebagaimana dijelaskan Moleong (20Ghwa: “...dokumen
sebagai sumber data dimanfaatkan untuk mengujnafeiekan, dan untuk
meramalkan.”

Studi dokumentasi adalah teknik penelitian yangkdikan dengan cara
mempelajari dan meneliti dokumem@ang berhubungan dengan objek yang akan
diteliti dan diharapkan dapat memberikan dukungahaidap data yang diperoleh
seperti_profil Lembaga Perlindungan Anak Jawa Bafato-foto kegiatan,
dokumen resmi dan catatan-catatan yang dapat mengukenelitian yang
dilakukan. Data yang diperoleh melalui studi dokotasi ini dapat dijadikan

sumber yang dapat mendukung dan memperkuat data geinelitian.

4. Studi Literatur

Studi literatur merupakan teknik yang dilakukan gien cara membaca,
mempelajari dan mengkaji buku-buku, peraturan ltertian bacaan lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk meoipkerbahan-bahan atau sumber
informasi tentang masalah yang diteliti. Selain &tudi literatur merupakan alat
pengumpul data untuk mengungkapkan berbagai teang yrelevan dengan
permasalahan yang diteliti sebagai bahan pembalmasinpenelitian. Tujuannya
untuk memperoleh data teoritis yang dapat mendulkketgenaran data yang

diperoleh melalui penelitian dan menunjukan paday&an yang berlaku pada
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penelitian ini.

5. Catatan (Field Note)

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2005:288alah catatan
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, diaJadan dipikirkan dalam rangka
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dakmeligan kualitatif. Pada
tahap ini, peneliti membuat catatan singkat danuiiskan segala peristiwa yang
dilihat dan didengar selama penelitian berlangswsaipelum dirubah kedalam

catatan yang lebih lengkap.

. Tahapan Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian agar sesuai denggoartu yang
diharapkan diperlukan pelaksanaan dari awal hirddar penelitian. Adapun
pelaksanaan penelitian yang peneliti tempuh yaitu:
1. Tahap Pra Penelitian

Dalam tahap ini, yang pertama dilakukan adalah difermasalah yang
akan diteliti, menentukan judul dan lokasi penafitidengan tujuan untuk
menyesuaikan dengan keperluan dan kepentingan dalams penelitian yang
akan diteliti. Lokasi yang dipilih oleh peneliti lden penelitian ini adalah
Lembaga Perlindungan Anak Jawa Barat (LPA Jabaihgain pertimbangan
bahwa peneliti menemukan suatu kondisi tentangkpafeaan perlindungan hak
anak di bawah umur terutama bagi Pekerja Rumahgeagak (PRTA) yang

dilakukan oleh Lembaga Perlindungan Anak Jawa RaRA Jabar).
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Setelah judul dan masalah ditetapkan, penelitimpufai melakukan studi
lapangan untuk mendapatkan gambaran umum yang tsmiEng subjek yang
akan diteliti. Setelah itu, maka tahap selanjutaylalah dengan menyusun

pedoman wawancara.

2. Tahap Perizinan Penelitian

a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakanelgian
kepada Ketua Jurusan PKn FPIPS UPI Bandung.

b. Mengajukan surat permohonan untuk mengadakan pienelkepada
Dekan FPIPS UPI Bandung, Pembantu Dekan 1 atas k@ memberikan
rekomendasinya.

c. Dengan membawa surat rekomendasi dari Fakultasgligememinta
surat izin penelitian kepada Universitas, Pembadaltor 1 atas nama Rektor
memberikan izin kepada peneliti untuk mengadakane jtean.

d. Setelah memperoleh izin dari Rektor melalui PembaRektor 1,
peneliti meneruskan untuk mendapatkan izin kepadmdaga Perlindungan
Anak Jawa Barat (LPA Jabar)

e. Setelah selesai memperoleh izin dari Lembagariéerigan Anak Jawa

Barat (LPA Jabar) peneliti mulai melakukan penafiti

3. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
a. Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala &ad) perhubungan
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dengan penelitian. Peneliti meminta persetujuamkibembaga Perlindungan
Anak Jawa Barat (LPA Jabar) yang diwakili oleh Sfapangan LPA Jabar untuk
mengadakan penelitian. Dalam penelitian ini, péndlekerjasama dengan
Manager Program LPA Jabar, Staf Lapangan LPA J&iafHotline LPA Jabar
dan Pekerja Rumah Tangga Anak (PRTA).

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian Di Lapangan

Berdasarkan surat izin penelitian dari pihak-pilyakg bersangkutan,
maka peneliti mulai melakukan penelitian di lapangReneliti melakukan
wawancara kepada subjek penelitian untuk memperdéth yang diperlukan
untuk penelitian ini.

Dalam tahap pelaksanaan penelitian di lapanganelifemengajukan
sejumlah pertanyaan yang telah dibuat dengan tujméumk menggali informasi
yang diarahkan pada fokus penelitian dan mencatdtagialam catatan lapangan.
Setelah selesai mengadakan wawancara dengan respgrgheliti menuliskan
kembali data yang terkumpul dari responden ke dalatatan lapangan dengan
tujuan agar dapat mengungkap data secara lebih et@ndData yang telah
diperoleh dari hasil wawancara selanjutnya disukendalam bentuk catatan
lapangan setelah terlebih dahulu didukung oleh dagkumentasi lainnya.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan ohseserta dokumentasi
yang berhubungan dengan masalah penelitian, s#igajudisusun dan
dideskripsikan dalam bentuk catatan lapangan. Kaanudlianalisis dengan

didukung oleh studi dokumentasi dan studi literatur
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D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakskaa selama proses
penelitian dan di akhir penelitian. Pengolahan diata analisis data adalah suatu
langkah penting dalam penelitian, sebab dapat memiadkna terhadap data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Pengolahan data danisieatiata akan dilakukan
melalui suatu proses yaitu menyusun, mengkatagorilda, mencari kaitan isi
dari berbagai data yang diperoleh dengan maksudk unéndapatkan maknanya.

Setelah selesai mengadakan wawancara dengan syge&litian,
peneliti. menuliskan kembali data-data yang terkumke dalam catatan
lapangan dengan tujuan agar dapat mengungkapkarddatinformasi secara
mendetail. Data yang diperoleh dari wawancara disufalam bentuk catatan
lengkap setelah didukung oleh hasil observasi, wohekiasi, dan catatan
lapangan.

Berdasarkan basil pengumpulan data yang peneliatdan, yaitu dari
hasil wawancara, observasi, studi dokumentasi, c@atan lapangan maka
peneliti melakukan prosedur pengolahan dan analeges dari hasil pengumpulan
data. Proses analisis data ini dimulai dengan mahelmemeriksa seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari waaen pengamatan,
dokumentasi, dan catatan lapangan.

Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisssada belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyagi, sampai tahap
diperoleh data yang dianggap cukup. Analisis datiand penelitian kualitatif

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsungy sidelah selesai
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pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitalsm analisis data menurut
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009:91) yaitu:

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukaecara interaktif dan

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntasggaldatanya sudah

jenuh. Aktivitas dalam analisis data yadtata reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukapybk, untuk itu
maka perlu dicatat secara terperinci. Reduksi @daf@ah proses analisis yang
dilakukan untuk menggolongkan dan mengarahkan haesielitian dengan
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting pésteliti, dan bertujuan
untuk memeperoleh pemahaman-pemahaman terhadapasafdelah terkumpul
dari hasil catatan lapangan dengan cara meranglkamntengklasifikasikan
sesuai masalah dan aspek-aspek permasalahan yaliigy di

Dalam penelitian ini, aspek yang direduksi adaldgiatan yang
dilakukan oleh Lembaga Perlindungan Anak Jawa B@rB# Jabar) dalam
pelaksanaan perlindungan hak anak di bawah umutatea bagi Pekerja Rumah
Tangga Anak (PRTA), prosedur yang dilakukan LembBgdindungan Anak
Jawa Barat (LPA Jabar) dalam pelaksanaan perliraduhgk anak di bawah umur
terutama bagi Pekerja Rumah Tangga Anak (PRTA),baten yang dialami
Lembaga Perlindungan Anak Jawa Barat (LPA Jabafandapelaksanaan
perlindungan hak anak di bawah umur terutama bageffa Rumah Tangga
Anak (PRTA) dan upaya yang dilakukan Lembaga Rautigan Anak Jawa Barat

(LPA Jabar) untuk mengatasi hambatan dalam pelaksaperlindungan hak

anak di bawah umur terutama bagi Pekerja RumahdgeaAgak (PRTA).
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2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakakdalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sepmisPenyajian data
merupakan sekumpulan informasi tersusun yang akembarikan gambaran
penelitian secara menyeluruh. Penyajian data y#swsdn secara singkat, jelas
dan terperinci namun secara menyeluruh akan merkadattalam memahami
gambaran-gambaran terhadap aspek-aspek yangi,ditalk secara keseluruhan
maupun bagian demi bagian. Penyajian data selaguthisajikan dalam

bentuk uraian atau laporan sesuai dengan datagea®litian yang diperoleh.

3. Conclussion Drawing/Verification (Kesimpulan/Verifikasi)

Conclusion Drawing/Verification (kesimpulan/verifikasi) merupakan
upaya untuk mencari arti, makna, dan penjelasag giakukan terhadap data-
data yang telah dianalisis dengan mencari hal-aagypenting. Kesimpulan ini
disusun dalam bentuk pernyataan singkat dan muealyasth mengacu kepada

tujuan penelitian.



